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RINGKASAN 

GITA EKA PRAHASTI. Kajian Peraturan Pencantuman Klaim Natrium pada 
Produk Tepung Bumbu, Bumbu & Saus Masak Serta Persepsi Konsumen. 
Dibimbing oleh FERI KUSNANDAR dan NURHENI SRI PALUPI. 

Konsumsi garam natrium berkorelasi dengan peningkatan tekanan darah, 
yang sering dikaitkan dengan risiko hipertensi dan komplikasi penyakit jantung. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pengurangan 
konsumsi garam. Peraturan BPOM Nomor 1 Tahun 2022 menyatakan persyaratan 
umum mengenai kandungan gizi untuk pangan olahan yang akan mencantumkan 
klaim serta persyaratan kandungan gizi tertentu yang harus dipenuhi untuk masing-
masing klaim gizi, termasuk klaim untuk rendah natrium. Pangan olahan yang 
kandungan gizinya telah memenuhi persyaratan umum dan khusus dapat 
mencantumkan klaim sesuai dengan peraturan tersebut. Namun peraturan yang 
berlaku mengecualikan jenis pangan olahan untuk produk pangan olahan antara 
(intermediet), termasuk tepung bumbu, bumbu dan saus masak.  

Penelitian ini bertujuan untuk 1) membandingkan peraturan pencantuman 
klaim rendah natrium pada produk tepung bumbu, bumbu & saus masak di berbagai 
negara dan CODEX, 2) mengidentifikasi produk tepung bumbu, bumbu & saus 
masak yang telah mencantumkan klaim rendah natrium yang telah beredar di 
Indonesia, dan 3) mengevaluasi persepsi konsumen terhadap produk tepung bumbu, 
bumbu & saus masak dengan klaim rendah natrium. Penelitian terdiri dari tiga 
tahap, yaitu: 1) Kajian peraturan klaim di negara Indonesia, Malaysia, Singapura, 
Thailand, Australia dan Selandia Baru, Eropa, Amerika Serikat dan CODEX; 2) 
Survei pasar pada produk-produk yang mencantumkan klaim rendah/ lebih sedikit 
garam di supermarket wilayah Jabodetabek dan e-commerce; dan 3) Survei 
konsumen pada 400 responden di wilayah Jabodetabek yang pernah menggunakan 
produk tepung bumbu, bumbu & saus masak.  

Peraturan di Malaysia, Singapura, Thailand, Eropa, Amerika Serikat, 
Australia dan Selandia Baru, serta Codex mengizinkan pencantuman klaim garam 
untuk seluruh kategori produk pangan olahan, termasuk produk tepung bumbu, 
bumbu & saus masak selama produk pangan tersebut memenuhi persyaratan yang 
berlaku yang ditetapkan di masing-masing negara. Di Indonesia belum terdapat 
produk tepung bumbu, bumbu dan saus masak yang telah mencantumkan klaim 
natrium dan terdapat 34 produk pangan olahan antara yang mencantumkan klaim 
natrium yang diproduksi di luar negeri. Adanya pencantuman klaim natrium pada 
produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap persepsi dan 
perilaku konsumen terhadap produk yang akan dibeli. Konsumen memiliki 
pengetahuan bahwa jumlah garam yang dikonsumsi pada saat menggunakan produk 
tersebut dapat lebih besar atau kecil sehingga tidak akan terjadi persepsi yang salah 
terkait produk tepung bumbu, bumbu & saus masak yang membutuhkan bahan 
pangan lain dan pengolahan lebih lanjut sebelum dikonsumsi. Klaim natrium 
termasuk klaim kesehatan yang pencantumannya dapat memberikan keuntungan 
pada konsumen terutama untuk konsumen yang menderita hipertensi. 

Kata kunci: Pangan antara, rendah natrium, sedikit natrium, klaim, hipertensi 



 SUMMARY 

GITA EKA PRAHASTI. Regulation Review and Consumer Perception towards 
Sodium Claim Declaration on Intermediate Food Product. Supervised by FERI 
KUSNANDAR dan NURHENI SRI PALUPI. 

There is a strong link between sodium salt intake and increased blood pressure, 
which is often associated with a higher risk of hypertension and heart disease 
complications. Reducing salt consumption is an effective approach to address this 
issue. Regulation BPOM Number 1 of 2022 sets forth the general nutritional content 
requirements for processed foods that wish to make nutritional claims, as well as 
the specific requirements for each claim. Processed foods that meet these 
requirements can make claims according to the regulation. However, an exception 
exists for product seasoning flour, seasoning and cooking sauce, which are not 
allowed to make such claims. 

This study has three main objectives: 1) to compare the regulations on low 
sodium claims for product seasoning flour, seasoning and cooking sauce across 
different countries and CODEX, 2) to identify product seasoning flour, seasoning 
and cooking sauce with low sodium claims that are available in the Indonesian 
market, and 3) to evaluate consumer perceptions of product seasoning flour, 
seasoning and cooking sauce with low sodium claims. The study comprises three 
stages: 1) Reviewing the regulations on claims in Indonesia, Malaysia, Singapore, 
Thailand, Australia dan New Zealand, Europe, the United States, and CODEX; 2) 
Conducting a market survey of products with low/reduced salt claims in 
supermarkets in the Jakarta area and on e-commerce platforms; and 3) Conducting 
a consumer survey of 400 respondents in the Jakarta area who have used seasoning 
flour, cooking seasoning & sauce products. 

Regulations in Malaysia, Singapore, Thailand, Europe, the United States, 
Australia, and New Zealand, as well as CODEX, permit salt claims for all categories 
of processed food products, including intermediate processed foods, provided these 
products meet the relevant requirements in each country. In Indonesia, there is no 
product seasoning flour, seasoning and cooking sauce which declared sodium claim, 
moreover and there are 34 processed food such as seasoning and broth which has 
been sold overseas. The presence of sodium claims on products has a positive and 
significant impact on consumer perception and behaviour towards these products. 
Consumers understand that the amount of salt consumed when using these products 
can vary, thus avoiding misconceptions about intermediate processed foods that 
require additional ingredients and further processing before consumption. Sodium 
claims are considered health claims, and their inclusion can benefit consumers, 
especially those with hypertension. 

Keywords: intermediate foods, low sodium, less sodium, claims, hypertension 
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